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SUMMARY

GAYATRI DILAH DIANA. The Role of KUD To The Income of Oil Palm 

Plasma Farmers In Pajar Indah Village Gunung Megang Sub-district Muara Enim 

District. (Supervised by MARYATI MUSTOFA HAKIM and DESI ARYANI).

The objectives this research are 1) to calculate the income of oil palm plasma 

Farmers who are members of KUD in Pajar Indah Village, 2) to measure the role of 

KUD in farming and marketing of oil palm, 3) to analyze the correlation between 

the role of KUD with the income of oil palm farmers, 4) to analyze the walfare of 

KUD member oil palm farmers.

The research was conducted in January to July 2012, using survey methods. The 

method used is simple random sampling, 3 farmers randomly selected from 10 

farmer groups. The data used are primary data which directly obtained by interviews 

with the farmers while secondary data obtained from Government Agencies and 

Literature studies.

The result of this research explain the average income of oil palm plasma 

farmers is Rp 50.838.747 per 2 hectare per year and Rp. 4.236.562 per 2 hectare per 

month. There is a positive correlation between oil palm farmers’ income to the role

The role of KUD is in high criteria with 31,07 of score. 

But, although the role of KUD is in high criteria and positive correlation, the income 

of oil palm farmers is not fulfill the KHL (Kebutuhan Hidup Layak) Standard. Which 

KHL Standard is Rp 5.963.399,00 per family per month while the income average of 

oil palm farmers is Rp 4.236.562 per 2 hectare per month.

of KUD with 0,686 of rs-count-



RINGKASAN

Peran Koperasi Unit Desa Terhadap 

Pendapatan Petani Kelapa Sawit Plasma Di Desa Pajar Indah Kecamatan gunung 

Megang Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh MARYATI MUSTOFA 

HAKIM dan DESI ARYANI).

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menghitung pendapatan petani kelapa sawit 

yang menjadi anggota KUD di Desa Pajar Indah, 2) mengukur peran KUD dalam 

kegiatan usahatani dan pemasaran kelapa sawit, 3) menganalisis hubungan peran 

KUD dengan pendapatan petani kelapa sawit, 4) menganalisis kesejahteraan petani 

kelapa sawit yang menjadi anggota KUD.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari 2012 sampai Juli 2012, 

dengan menggunakan metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan 

adalah pengambilan sampel acak sederhana (simple random sampling), dari 10 

kelompok tani dipilih 3 petani secara acak . Data yang digunakan adalah data primer 

yang diperoleh langsung dari wawancara kepada petani contoh dan data sekunder 

yang diperoleh dari Literatur dan Dinas atau Instansi terkait.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan rata-rata petani kelapa 

sawit plasma yaitu sebesar Rp. 50.838.747 per tahun per 2 Ha, dengan rata-rata 

pendapatan per bulan sebesar Rp. 4.236.562 per 2 Ha. Pendapatan petani kelapa 

sawit dihubungkan dengan peran KUD terdapat hubungan positif yaitu dengan rs 

sebesar 0,686. Peran KUD yang tergolong tinggi dimana skor yang didapatkan 

adalah sebesar 31,07. Disisi lain, walaupun peran KUD tergolong tinggi dan terdapat

GAYATRI DILAH DIANA.

-hitung



hubungan positif, pendapatan petani dari usahatanj kelapa sawit tidak dapat 

memenuhi standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL), dimana standar KHL per 

keluarga sebesar Rp. 5.963.399 per bulan sedangkan rata-rata pendapatan petani per 

bulan sebesar Rp. 4.236.562 per 2 Ha.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan agribisnis kelapa sawit merupakan salah satu langkah yang 

diperlukan sebagai kegiatan pembangunan subsektor perkebunan dalam rangka 

revitalisasi sektor pertanian. Perkembangan pada berbagai subsistem yang sangat 

pesat pada agribisnis kelapa sawit sejak menjelang akhir tahun 1970-an menjadi 

bukti pesatnya perkembangan agribisnis kelapa sawit. Strategi pengembangan 

agribisnis kelapa sawit diantaranya adalah integrasi vertikal dan horisontal 

perkebunan kelapa sawit dalam rangka peningkatan ketahanan pangan masyarakat, 

Pengembangan usaha pengolahan kelapa sawit di pedesaan, menerapkan inovasi 

teknologi dan kelembagaan dalam rangka pemanfaatan sumber daya perkebunan, dan 

pengembangan pasar. Strategi tersebut didukung dengan penyediaan infrastruktur 

(sarana dan prasarana) dan kebijakan pemerintah yang kondusif untuk peningkatan 

kapasitas agribisnis kelapa sawit. Dalam implementasinya, strategi pengembangan 

agribisnis kelapa sawit didukung dengan program-program yang komprehensif dari 

berbagai aspek manajemen, yaitu perencanaan, pelaksanaan (perbenihan, budidaya 

dan pemeliharaan, pengolahan hasil, pengembangan usaha, dan pemberdayaan 

masyarakat) hingga evaluasi (Antara, 2010).

Permasalahan mendasar yang dihadapi petani kelapa sawit adalah kurangnya 

akses sumber permodalan, pemasaran dan teknologi, serta organisasi tani yang masih 

lemah. Untuk mengatasi masalah petani, maka diperlukan satu lembaga yang mampu 

memecahkan masalah-masalah tersebut. Salah satu lembaga yang ada ialah koperasi.
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Koperasi menjadi tumpuan harapan petani di daerah keijanya serta merupakan 

salah satu kelembagaan agribisnis dalam mendukung pengembangan system 

agribisnis di pedesaan. Agar koperasi dapat melakukan peranannya dengan baik, 

maka koperasi harus dikelola secara produktif, efektif, dan efisien untuk 

mewujudkan pelayanan usaha yang dapat meningkatkan nilai tambah dan manfaat 

sebesar-besarnya bagi anggotanya, sehingga mampu bersaing dengan badan usaha

yang lainnya (Riski, 2007).

Ketergantungan petani kepada para tengkulak disebabkan oleh keadaan 

ekonomi para petani tersebut, mereka sering kekurangan modal dalam melakukan 

usahanya, untuk mengatasi keadaan tersebut, mereka menjual hasil pertaniannya 

kepada tengkulak, akibatnya para tengkulak yang sekaligus berfungsi sebagai 

pelepas uang itu, dapat mempermainkan harga TBS sesuai dengan kehendak 

mereka. Inilah yang mendorong masyarakat untuk mendirikan Koperasi Unit Desa 

(KUD) sebagai wadah penyalur kredit di masyarakat pedesaan.

Sumatera Selatan merupakan salah satu penghasil kelapa sawit yang cukup 

penting di Indonesia. Selain itu kelapa sawit merupakan salah satu komoditi 

unggulan perkebunan Sumatera Selatan selain karet dan kopi. Dimana total 

produksi kelapa sawit pada tahun 2010 sebesar 6.208.273,00 ton dan luas areal 

total sebesar 696.503,29 ha yang tersebar luas dibeberapa kabupaten di Sumatera 

selatan. Di bawah ini data luas areal dan produksi perkebunan besar di beberapa 

kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan, dapat dilihat pada Tabel 1 (Dinas 

Perkebunan Sumatera Selatan, 2010).
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Tabel 1. Data luas areal dan produksi perkebunan besar untuk komoditi kelapa 
sawit per kabupaten, kota, 2010

Luas Areal (Ha) Produksi TBS (ton)No Kabupaten / Kota
1.370.817.00

785.921.00
775.128.00

1.117.250.00
1.155.203.00

210.020.00

191.320,47
120.473,98
97.341,94
91.802,39
80.671,78
43.031,65

1 Musi Banyuasin
2 OKI
3 Banyuasin
4 Musi Rawas
5 Muara Enim
6 OKU

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2011

Dari Tabel 1, Muara Enim menduduki peringkat kelima untuk luas areal 

kelapa sawit seluas 80.671,78 ha tetapi untuk produksi kelapa sawit, Muara Enim 

menduduki peringkat kedua diantara seluruh kabupaten/kota di Provinsi Sumatera 

Selatan yaitu sebesar 1.155.203 ton. Dimana dapat juga dilihat luas dan produksi 

kelapa sawit di Kabupaten Muara Enim tahun 2010 pada Tabel 2 (Dinas

Perkebunan Kabupaten Muara Enim, 2010).

Tabel 2. Data luas areal dan produksi perkebunan besar untuk komoditi kelapa 
sawit di kabupaten Muara Enim, 2010

No Kecamatan Luas Areal (Ha) Produksi TBS (ton)
1 Tanjung Agung
2 Rambang
3 Lubai
4 Lawang Kidul
5 Muara Enim
6 Ujan Mas
7 Gunung Megang

5.943.00
3.451.50 

17.395,66
252,00

2.944.00
3.719.50 

25.778,00

22.118,05
50.887.00 

973.818,60
4.234,00

49.459.00 
75.472,29

494.388,00
Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Muara Enim, 2011

Dilihat dari Tabel 2, Kecamatan Gunung Megang memiliki areal kelapa 

sawit seluas 25.778 ha dengan produksi mencapai 494.388 ton. Khususnya untuk 

Desa Pajar Indah memiliki areal kelapa sawit seluas 893 ha dengan produksi 

kelapa sawit mencapai 11.760 ton. Potensi dan peluang investasi di desa Pajar 

Indah Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim tersebut meliputi
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sektor perkebunan dan peternakan. Tanaman perkebunan komoditi unggulan di 

desa Pajar Indah Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim adalah 

kelapa sawit dan karet, tetapi sebagian besar penduduknya berusahatani kelapa 

sawit.

Dalam peningkatan produksi usahatani kelapa sawit, petani juga 

membutuhkan pembinaan usahataninya. Masyarakat tani dapat diperbaiki dan 

sumberdayanya dikembangkan. Pembangunan masyarakat tani desa dapat 

dilaksanakan melalui proses pendidikan yang mempunyai tujuan meningkatkan 

standar kehidupan masyarakat, meningkatkan kesejahteraan, dan teijalinnya 

keijasama dan gotong royong ke arah tercapainya masyarakat tani pedesaan yang 

mandiri. Pembinaan masyarakat tani itu melibatkan lembaga - lembaga baik dari 

pihak pemerintah, pihak swasta dan pihak masyarakat tani.

Desa Pajar Indah merupakan salah satu desa yang memiliki kelembagaan 

yaitu Koperasi Unit Desa (KUD) Bina Sejahtera. KUD yang sampai sekarang 

dapat dikatakan berperan aktif. Dengan hadirnya KUD dapat membantu para 

petani untuk memperoleh sarana produksi yang dibutuhkan dan secara nyata dapat 

meningkatkan produksi kelapa sawit para anggotanya. Dimana dengan adanya 

koperasi yang berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya 

dan mengkoordinir usahatani kelapa sawit seperti pemasaran hasil panen kelapa 

sawit, penyedia modal dan fasilitas sarana dan prasarana produksi membuat para 

petani lain yang semula tidak berusahatani kelapa sawit menjadi beralih untuk 

berusahatani kelapa sawit dan pastinya bergabung menjadi anggota koperasi.

Selain adanya KUD sebagai suatu lembaga yang membantu berjalannya 

usahatani petani kelapa sawit, di desa Pajar indah terdapat juga satu lembaga yaitu 

kelompok tani yang dibentuk berdasarkan surat keputusan dan dimaksudkan
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sebagai wadah komunikasi antar petani yang juga berhubungan dengan Koperasi 

Unit Desa (KUD) dan Pabrik Pengolah Kelapa Sawit (PTPN VII). Berdasarkan 

hal tersebut diatas, peneliti tertarik untuk meneliti peran koperasi Unit desa 

(KUD) Bina Sejahtera terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit di desa Pajar 

Indah Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang menarik untuk

diteliti yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana peran KUD dalam kegiatan usahatani dan pemasaran kelapa sawit

di Desa Pajar Indah?

2. Bagaimana hubungan peran KUD dengan pendapatan petani sawit plasma di

Desa Pajar Indah?

3. Bagaimana kesejahteraan petani sawit plasma yang menjadi anggota KUD di

Desa Pajar Indah?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

Mengukur peran KUD dalam kegiatan usahatani dan pemasaran kelapa sawit 

di Desa Pajar Indah.

2. Menganalisis hubungan peran KUD dengan pendapatan petani sawit plasma 

di Desa Pajar Indah.

3. Menganalisis kesejahteraan petani sawit plasma yang menjadi anggota KUD 

di Desa Pajar Indah.

1.
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Penelitian ini diharapkan berguna sebagai:

1. Informasi dan bahan pertimbangan dalam rangka pelaksanaan kemitraan 

usaha yang kondusif sesuai dengan persepsi masing-masing pihak yang

bermitra.

2. Bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian

yang sejenis.
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